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ARTICLE INFO ABSTRACT

xf;ﬂ:’f“‘“" Adaptive physical education plays a crucial role in enhancing the motor and social
Revised skills of students with intellectual disabilities. This study aims to evaluate the impact
Accepted of varied learning strategies on the academic achievement of students with intellectual

disabilities at SLB Negeri Banjarnegara. Using a qualitative method with a

phenomenological approach, the research involved the school principal, classroom
Keywords teachers, physical education teachers, and students as respondents. Data collection was
Variation of Strategies conducted through observation, interviews, audrdocumeulilti(m studies, employing
Leaming b triangulation techniques to ensure the accuracy of the results. The findings reveal that
Intellctual Disabilty varied learning strategies, such as visual, auditory, kinesthetic approaches, and the use

of technology, significantly improve students' understanding, participation, and
learning outcomes. Key success factors include personalized learning, collaborative
approaches, and the use of interactive media tailored to individual needs. However. the
implementation of these strategies faces challenges such as a lack of teacher training,
limited facilities, and negative perceptions toward disabilities. The conclusion of this
study emphasizes that varied, adaptive, and inclusive learning strategies can enhance
the motor skills, motivation, and engagement of students with intellectual disabilities,
provided they are supported by an adequate learning environment, quality teacher
training, and collaboration among educators, parents, and professional. This study
employed a qualitatif approach aimed at exploring in depth the experienches,
perceptions namely the school principal, classroom teachers, physical education
techers, and student. This approach was selected to enable the researcher to understand,
in a contextual manner, the dynamics of intructional strategies implemented in
educating students with intellectual disabilities.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Abstrak

Eﬁ?\lé;":::l Pendidikan jasmani adaptif memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan

Pembelajaran motorik dan sosial peserta didik dengan disabilitas intelektual. Penelitian ini bertujuan

Disabilitas Intelektual : oo . g 5 g
untuk mengevaluasi pengaruh variasi strategi pembelajaran terhadap pencapaian belajar
peserta didik disabilitas intelektual di SLB Negeri Banjarnegara. Dengan menggunakan
metode kualitatif dan pendekatan fenomenologis, penelitian ini melibatkan kepala
sekolah, guru kelas, guru olahraga, dan peserta didik sebagai responden. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, dengan
menerapkan teknik triangulasi untuk memastikan keakuratan hasil. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa variasi strategi pembelajaran, seperti pendekatan visual, auditory,
kinestetik, serta penggunaan teknologi, secara signifikan meningkatkan pemahaman,
partisipasi, dan hasil belajar peserta didik. Faktor kunci keberhasilan meliputi
personalisasi pembelajaran, pendekatan kolaboratif, dan pemanfaatan media interaktif
yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Namun, penerapan strategi ini menghadapi
kendala seperti kurangnya pelatihan guru, keterbatasan fasilitas, dan persepsi negatif
terhadap disabilitas. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran
yang bervariasi, adaptif, dan inklusif dapat meningkatkan keterampilan motorik, motivasi,

a
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dan keterlibatan peserta didik disabilitas intelektual, asalkan didukung oleh lingkungan
belajar yang memadai, pelatihan ‘snu yang berkualitas, serta kerja sama antara pendidik,
orang tua, dan tenaga profesional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk menggali secara mendalam pengalaman, persepsi yaitu kepala sekolah,
guru kelas, guru olahraga, dan peserta didik. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat
memahami secara kontekstual dinamika strategi pembelajaran yang diterapkan dalam
pendidikan bagi peserta didik disabilitas intelektual.

Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC_BY-SA

Pendidikan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan potensi sescorang

PENDAHULUAN

melalui pembelajaran, pengalaman, dan latihan yang berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya mencakup
memberi orang pengetahuan, tetapi juga membangun karakter, keterampilan, dan nilai-nilai moral yang
memungkinkan seseorang berkontribusi secara positif kepada masyarakat (Ndhanni 2025). Pendidikan
Jasmani adalah seperangkat mekanisme pendidikan siswa sebagai individu atau kelompok tertentu yang
dilaksanakan secara sadar dan terencana melalui berbagai kegiatan aktivitas fisik dan olahraga Metzler
& Colquitt (2021). Pendidikan jasmani bertujuan untuk memperoleh pertumbuhan fisik, kemampuan
olahraga, kognitif dan perkembangan kepribadian siswa dalam rangka pengembangan manusia
Indonesia yang aktif secara fisik dan berkarakter.

Pendidikan jasmani adaptif merupakan komponen penting dalam pengembangan
keterampilan motorik dan sosial bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual. Menurut Hutzler &
Sherrill (2016), program pendidikan jasmani yang disesuaikan dapat meningkatkan partisipasi dan
keterampilan motorik siswa dengan kebutuhan khusus. Selain itu, Lieberman & Houston-Wilson (2017)
menekankan bahwa adaptasi dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik dengan disabilitas.

Dalam konteks peserta didik dengan disabilitas intelektual, variasi strategi pembelajaran
menjadi semakin krusial. Menurut Block & Paul H (2017) dan Hutzler & Sherrill (2020) peserta didik
dengan disabilitas intelektual memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan kemampuan dan
kebutuhan mereka. Auxter, Pyfer, et al. (2018) menekankan pentingnya modifikasi dalam metode
pengajaran untuk memastikan pemahaman dan partisipasi peserta didik. Sementara itu, Winnick &
Porretta, (2018) menyatakan bahwa adaptasi dalam strategi pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar pesetta didik dengan disabilitas.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variasi strategi pembelajaran  dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik dengan disabilitas intelektual. Menurut Bouffard & Reid
(2020) penggunaan strategi yang beragam dapat meningkatkan keterampilan motorik peseta didik.
Ramalho-Pires de Almeida et al., (2019) menambahkan bahwa variasi dalam metode pengajaran dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik. Selain itu, Hunfalvay & Murray (2018)

menyatakan bahwa adaptasi dalam strategi pembelajaran dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta
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didik dengan disabilitas.Implementasi variasi strategi pembelajaran dalam pendidikan jasmani adaptif
menghadapi berbagai tantangan. Menurut Thomas & Cardinal (2020a), kurangnya pelatihan guru dalam
pendidikan jasmani adaptif dapat menjadi hambatan dalam penerapan strategi yang efektif. Smith &
Green (2019) menambahkan bahwa keterbatasan sumber daya juga dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran.

Sementara itu, Vickerman & Coates (2018) menyatakan bahwa sikap negatif terhadap
disabilitas dapat menghambat implementasi strategi pembelajaran yang inklusif. SLB Negeri
Banjarnegara merupakan salah satu institusi yang berkomitmen dalam memberikan pendidikan jasmani
adaptif bagi peseta didik dengan disabilitas intelektual. Menurut data dari SLB Negeri Banjarnegara
(2024), sekolah ini telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Selain itu, program pelatihan keterampilan juga diberikan untuk mengoptimalkan potensi
peserta didik dengan disabilitas. Variasi kemampuan dan kebutuhan individu peserta didik dengan
disabilitas intelektual menuntut guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan
adaptif Pramantik (2021). Menurut penelitian oleh Fridayati et al., (2022a), guru perlu memahami
kondisi psikologis dan fisik peserta didik ggtuk dapat merancang pembelajaran yang sesuai. Namun, di
SLB Negeri Banjamegara, belum semua guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Disabilitas intelektual adalah suatu kondisi yang dicirikan oleh hambatan dalam fungsi
kognitif dan keterampilan adaptif individu. Hal ini mengakibatkan penderitanya mengalami kesulitan
dalam proses belajar, penalaran, serta menyelesaikan masalah dalam aktivitas sehari-hari. Secara
umum, disabilitas intelektual mengacu pada individu dengan tingkat kecerdasan yang lebih rendah
dibandingkan rata-rata populasi Asmayanti & Budiyono (2020). Disabilitas intelektual adalah gangguan
perkembangan yang menyebabkan keterbatasan dalam kemampuan berpikir dan beradaptasi, dimana
individu mengalami kesulitan dalam belajar, memecahkan masalah, serta menjalani aktivitas sehari-
hari. Penyebab yang dialami oleh penderita disabilitas intelektual antara lain karena faktor genetik,
lingkungan, dan kondisi medis. Hal ini juga perlu untuk diingat bahwa setiap individu dengan disabilitas
intelektual adalah unik. Tingkat keparahan dan manifestasi gejala dapat sangat bervariasi. Dengan
dukungan yang tepat, individu dengan disabilitas intelektual dapat mencapai potensi penuh mereka dan
menjalani kehidupan yang bermakna.

Penelitian terdahulu umumnya hanya menyoroti satu strategi pembelajaran secara terpisah,
tanpa mengkaji dampak kombinasi strategi dalam konteks pendidikan jasmani adaptif bagi siswa
disabilitas intelektual. Variasi strategi pembelajaran berpotensi meningkatkan keterlibatan dan capaian
secara menyeluruh. Tujuan dari penelitian ini adalah memahami secara mendalam bagaimana variasi
strategi pembelajaran mempengaruhi hasil belajar peserta didik disabilitas intelektual dan

mengidentifikasi strategi pembelajaran yang paling efektif untuk peserta didik disabilitas intelektual.
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METODE

Penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena secara menyeluruh secara holistik dengan
fokus kepada aspek, perilaku, persepsi, dan motivasi subjek. Metode ini menggunakan pengumpulan
data mendalam untuk mengungkap makna dibalik fenomena . disajikan dalam bentuk deskripsi verbal
dalam konteks alami. Pendekatan fenomenologis dipilih untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif
partisipan secara mendalam Creswell & Creswell (2018). Penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
melalui obsevasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengkaji dampak strategi pembelajaran bagi
siswa disabilitas intelektual di SLB N Banjarnegara dan purposive sampling yakni pemilihan informan
berdasarkan peran strategis mereka dalam pembelajaran adaptif, seperti kepala sekolah, guru kelas, guru
olahraga dan peserta didik. Observasi mencatat interaksi guru-siswa, wawancara menggali persepsi
langsung, sedangkan dokumen menganalisis materi pembelajaran adaptif. Triangulasi ini memvalidasi
temuan dari berbagai perspektif, meningkatkan keandalan hasil penelitian. Kisi-kisi intrumen telah

divalidasi oleh dua ahli di bidang pendidikan jasmani adaptif.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Dimensi Indikator

Dimensi Strategi ~ Pembelajaran disesuaikan secara individual (berdiferensiasi) dengan

Pembelajaran kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual, menggunakan ATP (Alur
Tujuan Pembelajaran) dan asesmen untuk memahami kemampuan masing-
masing. Keberhasilan strategi ini dinilai melalui pencapaian tujuan
pembelajaran, dengan memastikan aksesibilitas melalui komunikasi antar
guru, asesmen, dan supervisi berkala.

Dimensi Hasil Perkembangan peserta didik disabilitas intelektual difokuskan pada

Peserta Didik kestabilan emosional sebagai fondasi untuk pengembangan akademik dan
sosial.

Dimensi Kepala sekolah memastikan pemahaman guru terhadap kebutuhan peserta

Perspektif Guru didik disabilitas intelektual melalui observasi pembelajaran, serta

mengadakan  kegiatan  ekstrakurikuler dan lomba-lomba untuk
mengembangkan potensi peserta didik di luar kelas. Guru olahraga
mengidentifikasi tantangan seperti perbedaan kemampuan fisik, kesulitan
memahami instruksi, dan rendahnya motivasi serta kepercayaan diri. Strategi
pembelajaran efektif dirancang dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung, pendekatan sabar dan empatik, serta kegiatan kolaboratif. Guru
kelas menekankan variasi kemampuan peserta didik berdasarkan
karakteristik individu dan pentingnya pendidikan inklusif agar setiap anak
merasa dihargai dan mendapatkan pembelajaran yang sesuai.
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Untuk mendapatkan informasi tentang variasi strategi pembelajaran pada peserta didik
disabilitas intelektual dilaksanakan survey ke SLB Negeri Banjarnegara yang berada di Kecamatan
Kenteng Kabupaten Banjarnegara. Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah untuk pengambilan
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pada langkah pertama yaitu observasi, observasi dilaksanakan dengan survey langsung ke
SLB Negeri Banjarnegara untuk melihat langsung kondisi di sekolah dan dan bertanya ke guru
pengampu tentang peserta didik disabilitas intelektual serta pembelajaran yang berkaitan dengan bola
voli. Kemudian untuk langkah kedua yaitu wawancara, wawancara diambil dari beberapa pihak
langsung yaitu kepala sekolah, guru kelas, guru olahraga, dan peserta didik disabilitas intelektual.
Setelah wawancara selesai dilakukan langkah yang ketiga yaitu dokumentasi, dokumentasi dilakukan

dengan mengambil gambar, video, dan rekaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengambilan data penelitian ini melibatkan empat informan sasaran yaitu : Kepala Sekolah,
Guru Kelas, Guru Olahraga dan Peserta Didik. Dari empat informan tersebut masing-masing terdapat
empat dimensi yang sama, yaitu: dimensi strategi pembelajaran, dimensi hasil peserta didik, dimensi

perspektif guru, dan dimensi hasil belajar peserta didik. Berikut hasil data yang diperoleh :

Dimensi Strategi Pembelajaran
Aspek personalisasi dalam dimensi strategi pembelajaran tﬁmdﬂp peserta didik dengan
disabilitas intelektual merujuk pada penyesuaian pendekatan, metode, dan materi pembelajaran agar

sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik unik dari peserta didik tersebut.

Dalam strategi pembelajaran terhadap peserta didik pada penelitian ini ditunjukkan dengan
hasil wawancara pada kepala sekolah, olahraga dan kelas. Seperti yang disampaikan oleh kepala

sekolah, bahwa:

“Untuk memotivasi peserta didik berpartisipasi dalam olahraga, SLB N Kenteng Banjarnegara
menggunakan pendekatan emosional dan keteladanan guru sebagai role model. Sementara itu,
strategi pembelajaran untuk peserta didik disabilitas intelektual dilakukan secara individual
atau disesuaikan (berdiferensiasi) dengan kebutuhan masing-masing peserta didik {QI1P1].”

Selanjutnya wawancara yang kedua dengan guru olahraga adalah :

“Strategi pembelajaran olahraga, khususnya bola voli, disesuaikan dengan membedakan
kemampuan peserta didik disabilitas intelektual, antara yang sudah mampu dan yang masih
perlu  bimbingan. Keberhasilan swrategi ini dinilai  berdasarkan pencapaian tujuan
pembelajaran, yang tercapai ketika pendekatan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing peserta didik {Q1P2].”
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Selanjutnya wawancara yang ketiga dengan guru kelas adalah:

“Materi pelajaran disesuaikan untuk peserta didik disabilitas intelektual dengan menggunakan
ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan asesmen untuk memahami kemampuan mereka. Untuk
memastikan strategi pembelajaran dapat diakses, dilakukan komunikasi dengan guru, asesmen,
dan supervisi secara berkala [QIP3].”

Kesimpulan dari dimensi strategi pembelajaran tersebut yaitu berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah, guru olahraga, dan guru kelas, strategi pembelajaran di SLB N Kenteng
Banjarnegara menekankan pendekatan emosional dan keteladanan guru sebagai role model untuk
memaotivasi peserta didik, khususnya dalam olahraga seperti bola voli. Pembelajaran disesuaikan secara
individual (berdiferensiasi) dengan kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual, menggunakan ATP
(Alur Tujuan Pembelajaran) dan asesmen untuk memahami kemampuan masing-masing. Keberhasilan
strategi ini dinilai melalui pencapaian tujuan pembelajaran, dengan memastikan aksesibilitas melalui

komunikasi antar guru, asesmen, dan supervisi berkala.

Dimensi Hasil Belajar Peserta Didik
Dengan melakukan dimensi hasil belajar peserta didik pada penelitian ini, ditunjukkan hasil
dengan wawancara terhadap kepala sekolah, guru olahraga dan guru kelas, termasuk seperti kepala
sekolah yaitu:
“Kepala sekolah memastikan perkembangan menyeluruh peserta didik disabilitas intelektual
dengan memprioritaskan kestabilan emosional, karena hal ini memudahkan pengembangan
kompetensi akademik dan sosial. Partisipasi dalam olahraga bola voli dinilai sangat
meningkatkan kualitas hidup peserta didik, karena melatih kerja sama, gotong royong,

penghargaan, serta perkembangan emosional dan sosial, sekaligus memotivasi mereka untuk
mencapai hasil yang batk [Q2P1]."

Selanjutnya wawancara yang kedua dengan guru olahraga yaitu:

“Hasil belajar peserta didik disabilitas intelektual dalam pembelajaran bola voli dinilai
melalui kemampuan motorik (gerakan dasar bola voli), teknik, sosial, dan pengelolaan emosi
selama pembelajaran. Keberhasilan hasil belajar ini dipengaruhi oleh strategi pembelajaran
vang disesuaikan dengan kebutuhan individu, termasuk penyesuaian metode, pemberian
umpan balik positif, dan pendekatan kolaboratif [Q2P2].”

Selanjutnya wawancara yang ketiga dengan guru kelas yaitu:

“Kemajuan belajar peserta didik disabilitas intelektual dinilai melalui observasi harian untuk
melihat perkembangan kemampuan mereka. Keberhasilan strategi pembelajaran divkur
menggunakan indikator seperti kemajuan akademik, peningkatan keterampilan sosial, serta
tingkat partisipasi dan motivasi peserta didik [Q2P3]."

Kesimpulan dari dimensi hasil belajar peserta didik tersebut yaitu bahwa perkembangan
peserta didik disabilitas intelektual difokuskan pada kestabilan emosional sebagai fondasi untuk
pengembangan akademik dan sosial. Partisipasi dalam olahraga bola voli dinilai sangat bermanfaat

untuk meningkatkan kualitas hidup melalui kerja sama, gotong royong, dan perkembangan emosional-
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sosial. Hasil belajar dalam pembelajaran bola voli diukur melalui kemampuan motorik, teknik, sosial,
dan pengelolaan emosi, dengan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu,
termasuk metode, umpan balik positif, dan pendekatan kolaboratif. Sementara itu, kemajuan belajar
secara umum dinilai melalui observasi harian, dengan indikator keberhasilan meliputi kemajuan
akademik, peningkatan keterampilan sosial, serta partisipasi dan motivasi peserta didik.
Dimensi Perspektif Guru
Dalam konteks ini, evaluasi pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil akhir yang dicapai
oleh peserta didik, tetapi juga dari bagaimana guru mengelola dan memahami proses tersebut, serta
bagaimana mereka menyesuaikan strategi untuk mendukung perkembangan setiap peserta didik,
termasuk yang memiliki kebutuhan khusus. Metode guru dalam menilai keberhasilan strategi
pembelajaran.
Dengan melakukan dimensi perspektif guru pada penelitian ini, ditunjukkan hasil dengan wawancara

terhadap kepala sekolah, guru olahraga dan guru kelas, termasuk seperti kepala sekolah yaitu:

“Kepala sekolah memastikan pemahaman guru terhadap karakteristik dan kebunthan peserta
didik  disabilitas intelektual melalui  observasi selama proses pembelajaran. Untuk
meningkatkan pemahaman guru, sekolah menyelenggarakan kegiatan seperti ekstrakurikuler
dan lomba-lomba antarkelas, jurusan, atau jenjang, yang membantu melihat kelebihan peserta
didik di luar pembelajaran rutin [Q4P1].”

Selanjutnya wawancara yang kedua dengan guru olahraga yaitu:

“Tantangan terbesar dalam mengajar peserta didik disabilitas intelektual pada mata pelajaran

olahraga meliputi perbedaan kemampuan fisik, kesulitan memahami instruksi, serta motivasi
dan kepercayaan diri yang rendah. Untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif,
penting menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, menggunakan pendekatan sabar
dan empatik, serta mengedepankan kegiatan yang bersifat kolaboratif [Q4P2]."

Selanjutnya wawancara yang ketiga dengan guru kelas yaitu:

“Kemampuan peserta didik disabilitas intelekmual dalam mengikuti pembelajaran di kelas
bervariasi, tergantung pada karakteristik, kebutuhan, dan kondisi individu masing-masing.
Pendidikan inklusif dinilai sangat penting karena setiap anak berhak belajar tanpa merasa
dibedakan, dengan guru yang memberikan pembelajaran sesuai kebutuhan mereka”

Kesimpulan dari dimensi perspektif guru tersebut yaitu bahwa kepala sekolah memastikan
pemahaman guru terhadap kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual melalui observasi
pembelajaran, serta mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dan lomba-lomba untuk mengembangkan
potensi peserta didik di luar kelas. Guru olahraga mengidentifikasi tantangan seperti perbedaan
kemampuan fisik, kesulitan memahami instruksi, dan rendahnya motivasi serta kepercayaan diri.
Strategi pembelajaran efektif dirancang dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, pendekatan
sabar dan empatik, serta kegiatan kolaboratif. Guru kelas menekankan variasi kemampuan peserta didik
berdasarkan karakteristik individu dan pentingnya pendidikan inklusif agar setiap anak merasa dihargai

dan mendapatkan pembelajaran yang sesuai.
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Pembahasan

Dimensi Strategi Pembelajaran

Aspek personalisasi dalam dimensi strategi pembelajaran tﬁmdap peserta didik dengan
disabilitas intelektual merujuk pada penyesuaian pendekatan, metode, dan materi pembelajaran agar
sesuai dengan kebutuhan, kemum an, dan karakteristik unik dari peserta didik tersebut. Dalam konteks
ini, personalisasi bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik dapat mengakses, memahami,
dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara optimal, meskipun mereka memiliki keterbatasan
intelektual.

Pembelajaran yang dipersonalisasi mencakup beberapa elemen utama, seperti adaptasi konten
ajar, strategi yang berpusat pada kebutuhan peserta didik, pemanfaatan metode multisensori,
penyampaian umpan balik membangun dan dorongan positif, serta kelenturan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pendekatan multisensori sendiri telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar,
keaktifan siswa, dan hasil akademik, terutama bagi pelajar dengan kesulitan belajar seperti disleksia
(Sitorus, 2023).

Pendidikan kolaboratif untuk peserta didik berkebutuhan khususkhususnya disabilitas
intelektual menitikberatkan pada sinergi multipihak yang melibatkan pendidik, keluarga, kelompok
sebaya, serta ahli terkait guna menciptakan sistem pendukung yang komprehensif bagi pembelajaran
dan perkembangan peserta didik. Kerja sama terpadu ini memfasilitasi penyusunan metode
pembelajaran yang tepat sasaran sekaligus menjamin konsistensi bantuan antara ranah domestik dan
akademik (Hasan et a., 2024). Selain itu, keterlibatan intensif para pendidik, orang tua, dan terapis
melalui komunikasi transparan dan evaluatif terbukti mampu mengoptimalkan program intervensi serta
mendorong pengembangan kemandirian dan kompetensi sosial siswa (Fitri, 2022 ; Nurfand, Simamora,
& Septi, 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya sinergi antara berbagai pihak dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mendukung, dan efektif. Penggunaan media interaktif
untuk peserta didik dengan disabilitas intelektual bertujuan untuk membantu mereka memahami materi
pembelajaran secara lebih mudah, menarik, dan efektif. Media interaktif memungkinkan peserta didik

untuk belajar dengan cara yang lebih dinamis melalui stimulasi visual, auditori, dan kinestetik.

Dimensi Hasil Belajar Peserta Didik

Kemampuan motorik merujuk pada kompetensi dalam mengoordinasikan otot dan gerakan
tubuh untuk melakukan berbagai aktivitas fisik. Bagi peserta didik penyandang disabilitas intelektual,
pengembangan keterampilan ini memegang peranan penting karena mendukung pencapaian belajar
baik dalam aspek akademik, sosial, maupun kehidupan sehari-hari. Penelitian Satria, Aliriad, dan
Kesumawati (2023) membuktikan bahwa penerapan model pendidikan jasmani adaptif berbasis
lingkungan rumah ("My Home Environment") secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan

motorik, fungsi kognitif, fokus, serta motivasi belajar pada anak usia dini dengan disabilitas intelektual
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ringan. Temuan serupa dari Cinar et al., (2023) juga mengungkap hubungan positif antara penguasaan
motorik halus dan kasar dengan peningkatan kemampuan bahasa, berhitung, serta konsentrasi,
khususnya pada peserta didik perempuan di jenjang sekolah dasar.

Pemahaman konseptual secara esensial melibatkan proses integrasi pengetahuan baru dengan
struktur kognitif yang telah terbentuk, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir yang
mendukung pengambilan keputusan dasar. Penelitian eksperimental Hussein dan Csikos (2023) dalam
bidang matematika konseptual membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pemahaman
konseptual tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara signifikan, tetapi juga mengurangi kecemasan
akademik dan meningkatkan sikap positif terhadap materi pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh
kajian sistematis Falk dan Sansour (2024) yang mengungkap peran krusial konsep diri (self-concept)
dan efikasi diri (self-efficacy) sebagai faktor mediator dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan
belajar, dan pencapaian holistik peserta didik dengan disabilitas intelektual, baik dalam ranah akademik

maupun sosial.

Dimensi Perspektif Guru

Kompetensi perspektif guru merupakan suatu konstruk multidimensi yang mencakup
integrasi keterampilan, pengetahuan, dan disposisi profesional yang esensiiﬁ.mtuk menciptakan praktik
pembelajaran efektif, khususnya dalam konteks pendidikan inklusif bagi peserta didik dengan
kebutuhan khusus termasuk disabilitas intelektual. Secara operasional, kompetensi ini termanifestasi
melalui: (1) kapasitas pengembangan kurikulum yang adaptif, (2) kemampuan identifikasi kebutuhan
belajar individual, serta (3) penerapan strategi pembelajaran terdiferensiasi dan manajemen kelas yang
responsif terhadap heterogenitas peserta didik Marisana & Herawati (2023). Lebih lanjut, dimensi
kompetensi ini tidak terbatas pada aspek pedagogis semata, melainkan juga mencakup kompetensi
sosial-profesional berupa kemampuan kolaboratif dengan berbagai pemangku kepentingan (orang tua,
terapis, dan kolega) dalam merancang dan mengimplementasikan intervensi pendidikan yang terpadu
(Awaliah, Khoirunisa, & Anjelina, 2023).

Tantangan dalam penerapan perspektif guru mencakup hambatan internal, seperti
keterbatasan kompetensi dan pemahaman guru terhadap pendidikan inklusif, serta kendala eksternal
berupa minimnya sarana/prasarana dan dukungan sistemik di sekolah (Firdausyi, 2024; Jannah &
Rofiah, 2025). Evaluasi pembelajaran dari sudut pandang guru menjadi langkah krusial untuk menilai
pencapaian hasil belajar serta memberikan umpan balik yang konstruktif, tetapi pelaksanaannya sering
terbentur pada kompetensi literasi evaluatif guru dan keterbatasan akses terhadap alat serta pelatihan
yang tepat (Pratiwi & Sukartono, 2025). Dalam konteks ini, evaluasi pembelajaran tidak hanya dilihat
dari hasil akhir yang dicapai oleh peserta didik, tetapi juga dari bagaimana guru mengelola dan
memahami proses tersebut, serta bagaimana mereka menyesuaikan strategi untuk mendukung

perkembangan setiap peserta didik, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus.
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Dimensi Perspektif Eﬂerta Didik

Penciptaan lingkungan belajar yang nyaman bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual
memegang peranan krusial dalam mendukung perkembangan holistik mereka, mencakup aspek fisik,
psikologis, sosial, dan emosional. Kondisi lingkungan yang optimal secara signifikan berpengaruh
terhadap tingkat responsivitas dan partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian
terbaru Supitno et al., (2025) menunjukkan bahwa lingkungan inklusif yang mendukung tidak hanya
memfasilitasi proses belajar, tetapi juga meningkatkan penerimaan sosial dan kolaborasi di antara
seluruh anggota komunitas sekolah.

Aspek fisik lingkungan belajar memiliki dampak substantif terhadap kenyamanan belajar.
Beberapa faktor kunci yang perlu diperhatikan meliputi: (1) intensitas pencahayaan yang memadai, (2)
sirkulasi udara yang baik, (3) tingkat kebersihan yang terjaga, dan (4) penataan ruang kelas yang
fleksibel. Implementasi optimal dari elemen-elemen tersebut terbukti mampu meningkatkan fokus
belajar sekaligus meminimalisir distraksi selama proses pembelajaran (Mfﬁll Pendidikan Inklusi,
2025). Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan desain universal dalam menciptakan lingkungan
belajar yang benar-benar aksesibel dan nyaman bagi semua peserta didik.

Partisipasi holistik peserta didik penyandang disabilitas intelektual dalam proses
pembelajaran yang mencakup dimensi fisik, kognitif, sosial-emosional memainkan peran krusial dalam
meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konseptual, serta penguasaan keterampilan fungsional
(Harahap & Putri, 2024). Lebih lanjut, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kedalaman
pemahaman materi pembelajaran dan tingkat kepuasan terhadap pengalaman belajar secara signifikan
berkontribusi pada penguatan self-efficacy, motivasi intrinsik, dan kualitas outcomes pembelajaran
pada populasi ini. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan aspek kognitif-afektif secara seimbang dalam konteks pendidikan inklusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai variasi starategi pembelajaran peserta didik disabilitas
intelektual di SLB Negeri Banjarnegara dapat disimpulkan bahwa penerapan berbagai metode
pembelajaran seperti pendekatan visual, auditori, kinestetik, atau pemanfaatan teknologi terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman, keterlibatan, dan pencapaian belajar peserta didik
dengan disabilitas intelektual. Setiap peserta didik disabilitas intelektual memiliki kebutuhan yang unik.
Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang bragam, pendidik dapat menyesuaikan pendekatan
pengajaran sesuai dengan kemampuan dan karakteristik individu, menciptakan proses pembelajaran
yang lebih inklusif. Variasi dalam strategi pembelajaran membuat kegiatan belajar lebih menarik dan
tidak membosankan, sehingga mendorong peningkatan motivasi dan keaktifan peserta didik disabilitas
intelektual dalam proses pembelajaran. Meskipun strategi pembelajaran yang bervariasi memberikan
banyak manfaat, hal ini memerlukan pendidik yang teraampil, kreatif, dan memahami kebutuhan

peserta didik disabilitas intelektual. Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan bagi pendidik sangat
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penting. Keberhasilan penerapan strategi pembelajaran yang beragam juga dipengaruhi oleh lingkungan
belajar yang mendukung, termasuk fasilitas yang memadai, kurikulum yang fleksibel, serta kerja sama
antara pendidik, orang tua, dan tenaga profesional.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan beragam strategi pembelajaran
berpotensi meningkatkan partisipasi serta pemahaman siswa disabilitas intelektual di SLB Negeri
Banjarnegara. Akan tetapi, keterbatasan penelitian ini terletak pada lokasi yang hanya mencakup satu
sekolah, sehingga hasil tidak mewakili kondisi secara umum. Penelitian ini berkontribusi dalam
menyediakan acuan bagi pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih responsif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual. Penelitian ini dibatasi oleh pelaksanaannya yang
hanya fokus pada satu sekolah, yaitu SLB Negeri Banjarnegara, sehingga hasilnya belum tentu
mencerminkan kondisi di tempat lain.Oleh karena itu, riset mendatang sebaiknya diperluas ke SLB lain
sari berbagai wilayah dengan karakteristik peserta didik yang berbeda-beda guna memperoleh

gambaran yang lebih menyeluruh dan menigkatkan potensi generelisasi temuan.
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